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INTISARI

Deri Zul Karnaen, 2021, NIT : 541711206394 T, “Analisis pengaruh kerusakan
ball bearing terhadap pompa ballast di MV. DK 03”, Program Studi Diploma
IV, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : H. Musthtoliq, MM,
M.Mar,E. Pembimbing Il : Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M

Kinerja ballast pump sangat penting dalam prosedur bongkar maupun muat di
kapal. Perlunya pemeliharaan, perbaikan dan perawatan terhadap ballast pump
merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh para masinis untuk kelancaran kegiatan
bongkar muat. Ball bearing adalah bagian komponen penting pada ballast pump
digunakan secara signifikan, kerusakan ball bearing sering menjadi masalah pada
pompa karena dapat mempengaruhi kinerja pada pompa. Tujuan di balik
penelitiam ini adalah untuk menemuf@'fl apa-yang mempengaruhi kinerja ballast
pump yang disebabkan o,lg_k}hke{rusakah all’béﬂﬂog di MV. DK 03 serta dampak
pada ballast ballast-pup dan cara menanggulangi'kesusakan tersebut.

Dalam penulisan.kali ini penulis ménggunakan me'rﬁgg'deskriptif kualitatif dan
teknik analisis dag‘aﬁdengan SWOT dan SHEL vaitu i‘den;';fi-kasi berbagai faktor
secara sistematis.yang bertujuafi untukFmengungkap ?ﬁkta, keadaan, fenomena,
variable dan keadaan yang tefjadi saatpenelitian terjalan, dan memberikan data
apa adanya sehingga /dalam penelitian“ini._mendapatkan hasil penelitian yang
sebenernya terjadi di MV// DK 03. Hasil.penelitian. menunjukkan bahwa kerusakan
ball bearing pada  ballast [pump disebabkan ‘oleh- penerapan PMS (Plant
Maintenance Sysfem) yang-titak sestiai dengansketentuan, Kualitas, ball bearing
yang tidak merenuhi standard;.terdapat kgte"ran dan debu padaball-bearing.

Tujuan dari'penelitian, ni-adalah-uatuk mengetahui apa yang menyebabkan
kerusakan ball bearing pada‘pompe ballast; apa efeknya jika ada kerusakan ball
bearing pada baMast:pump, danupaya apa™yang ‘ditakukan untuk mencegah
kerusakan ball béarin%pada ballast pump sehingga{ ballast pump bekerja secara
maksimal, dan tidak*niengganggu jalannya-aktivitas bongkar muat di atas kapal.
Dalam pelaksanaan identiffasi dapat TQiperd;heh faktor-faktor dan akibat yang
ditimbulkan, dan hasilnya dapat-digunakan untuk mencari alternatif perbaikan
sehingga kerusakan ball bearing pada pompa ballast bisa dikurangi.

Kata Kuci: perawatan, ballast pump, ball bearing, perbaikan dan pompa
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ABSTRACT

Deri Zul Karnaen, 2021, NIT : 541711206394 T, “Analisis pengaruh kerusakan
ball bearing terhadap pompa ballast di MV. DK 03”, Program Studi Diploma
IV, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing | : H. Musthtoliq,
MM, M.Mar,E. Pembimbing Il : Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M

Ballast pump performance is very important in loading and unloading
procedures on ships. The need for maintenance, repair and maintenance of the
ballast pump is a job carried out by engineers for the smooth operation of loading
and unloading activities. Ball bearings are important components in ballast pumps
that are used significantly, ball bearing damage is often a problem for the pump
because it can affect the performance of the pump. The purpose behind this
research is to find out whatlafqutsr._b?llasrtj pump performance caused by ball
bearing damage in MV: NQ&‘O{\% ahg-the. im'pac',t_ﬁgn the ballast pump ballast and
how to overcome the darnage. 1y

In writing, thﬁﬁme the author usgs descriptive-gualitative methods and data
analysis techniques with SWOT and SHEL;.namely the“itientification of various
factors systematicar'lfy whichsaiims 10 teveal, facts, c?ﬁ:umstances, phenomena,
variables and circumstances that ecelr when the research,is, done and provide data
as they are s@/that in this study we get.the resulis of research that actually
happened in MV.' DK 03, The results showed that'the damage to the ball bearing
on the ballast pump was caused by thlé-applicqtion of PMS (Planned Maintenance
System) that was| not irf\aeedrdance with thesprovisions, the quality of the ball
bearing dic not heet the standard, there wes dirt and dust op' the ball bearing.

The purpose_of, this study'is torfind-out what catises damage to ball bearings
on ballast pumps, the,effectsif there is damage'to-ball/gearirigs on ballast pumps,
and what efforts, are madest® prevent damage to-ball bearings on ballast pumps so
that ballast pumps wkrk _optim'a_lly, and not intgrfere with the loading and
unloading activities™Q th% ship. _In the implenientation of identification, the
factors and their consequencés canspe obtained; and the results can be used to find
alternative repairs so that damage-to-bafl bearings on ballast pumps can be
reduced.

Key words: maintenance, ballast pump, ball bearing, repair dan pump
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Pengaruh trasportasi sangatlah penting terhadap pengangkutan barang,
khususnya trasportasi laut. Salahsatu pilihan utama pengangkutan barang

antar pulau, negara dan benua adalah trasportasi laut. Oleh karena itu,

 ILMU p
perusahaan pelaygaﬁ%‘bbagl Iper|1yed|a }asa ,ﬁngkutan harus bersaing untuk

menjadi yanga&bwk Setiap perusahaan pelayalﬁaqperharap seluruh armada

4
dapat beropra{ i dengan normal dan Iancar tanpa@angguan Sekecil apapun

masalah dlkapal dapat menggangu pengan_gkutan kapal, oleh karena itu

unhtuk memastikan bahWa keg:atan pe|ngopra3|an kapal dapat dilakukan

l J |

dengan., benar dan efekgf maka pmak peruisaan /angkutan laut telah

merumuskan' suatu langkah |mplementa31 guna keJancaran pelayaran.

x il J__|" N ___..

Ay
Apablia peélglrlman bqrang berjalan dengarr’ kancar dan tepat waktu,
X

et

maka hasilnya akan rﬂeﬂﬂuas;l(an l:ilgtql peﬂsusahaan pelayaran tersebut. Tetepi
apabila pengiriman tertunda karena keterlambatan keberangkatan atau
kedatangan kapal, maka perusahaan akan mengalami kerugian akibat biaya
pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran bertambah.
Agar kapal dapat beroprasi dengan lancar maka perlu dilakukan perawatan
dan perbaikan yang terencana terhadap semua permesinan dan perawatan di
kapal sesuai dengan semua peraturan dan kebijakan yang berlaku dari
perusahan. Ketersediaan sukucadang yang memadai juga memegang

peranan penting dalam menunukan kelancaran pengoprsian kapal.



Saat ini, mesin moderen dilancarkan untuk berjalan secara otomatis.
Umumnya mesin ini beroprasi pada putaran atau kecepatan tinggi, dimna
getaran yang dihasilkan didalamnya adalah getaran frekuensi tinggi. Pompa
adalah sakah satu mesin mekanis yang peroprasi pada putaran tinggi. Pompa
adalah mesin yang digunakan secara terus menerus untuk memindahkan zat
cair dari satu tempat ketempat lain. Pada umumnya elemen pompa

menggunakan bantalan (bearin_g) untuk mendukung putaran poros, seperti

1 R .
-"';_ _|.|.||_l Hi

ballast pump dlMVDK 03 yang meng@ﬁﬁakgq pompa sentrifungal. Pompa
jenis ini jug:a'_"rii:énggunakan bantalan (bearing) ééiti)@ggi elemen penting pada
pompa. 7 ER \

Bantalan ' (bearing) merupakan bagign yang Sangat penting dari
komponen mesin ylang berputar. Karena.pgnggunaan dan-kepentingannya
yang luas, kerusakan Béntalan (bééring) seringkali menjadi penyebab
kerusakan pjélila mesin. Hal Iyang sama berf;Igu pada ballast pump,
kerusakan banté‘l%n _g_:)_earing) akan.-mempengaruhi  elemen lain yang
terdapat pada pompa, sehif;-gga E(E)mpz; .akan mengalami kerusakan yang
menyeluruh. Karena adanya pergesekan antara logam dengan logam lainnya.
Mengakibatkan bantalan (bearing) mudah aus. Oleh karena itu, sangat
penting untuk melakukan perawatan dan selalu memperhatikan kondisi
bantalan (bearing) agar bantalan (bearing) dapat diganti sebelum mengalami
kerusakan menyeluruh pada pompa.

Pengalaman penulis pada saat melaksanakan praktek laut di MV. DK

03, pernah mengalami masalah pada ballast pump saat kapal sedang



1.2.

bongkar muat dipelabuhan. Dalam hal ini, ballast pump mendapatkan
kerusakan karena kerusakan pada bantalan (bearing). Kerusakan tersebut
membuat kegiatan bongkar muat di kapal tidak lancar, karena kapal
membutukan air ballast untuk menyeimbangkan posisi kapal yang sedang
bongkar muat.

Dalam upaya kelancaran oprasi bongkar muat di kapal, ballast pump
sangat penting guna untuk menjaga stabilitas kapal. Salah satu tugas para
masinis agar dap:a!t_ .9@'{1@'15” Iléhiéé}."méfawkgr} oprasi bongkarmuat dikapal
adalah melqk_ulzarjfperbaikan, perawatan dza..r:i.':lipgfhatian terhadap ballast
- 1:;: 3 K

Berdasarkan pengalaman' di-atas, penulis terobsesi- untuk membuat
karya ilmiah atau "skripsi dengab’ penangnan masalah sesuai dengan judul
sebagai-berikut adaiah: | -

“Analisis pehgaruh kerusakan ball bearing terhag_la'p pempa ballast di MV.

! -

DK 03~

£

Identifikasi Masalaft Renelitian

Perawatan perlu dilakukan pasda saat kapal melakukan sandar dan
kapal MV. DK 03 hanaya memiliki rute pelayaran dari tanjung intan cilacap
meuju kalimantan bunati, taboneo atau balikpapan yang membutuhkan
waktu tempuh kurang lebih 2 minggu. Selama berlayar kita tidak akan
singgah ke pelabuhan manapun, oleh karena itu crew kamar mesin harus
senan tiasa menjaga performa dari pompa ballas.kemudian pada tanggal 5
januari 2020 pada saat kapal melakukan bongkar muat di pelabuhan tanjung

intan cilacap pada saat melakukan pengisian terhadap tanki-tanki ballast



terjadi penurunan tekana pada pompa ballast secara tiba-tiba kemudian
tercium aroma gosong dielektomotor pada pompa sehingga pompa
dimatikan kemudian oiler jaga dan cadet melaporkannya kepada fourt
enginer untuk di identifikasi lebih lanjut. Setelah kami melakukan
pembongkaran pada pompa ballast dan mengidentifikasi ternyata kerusakan
tersebut terjadi pada komponen ball bearing atau bantalan akibatnya
menyebabkan proses bongkar muat diatas kapal menjadi terhambat. Hall ini
sangat berpengaruhm k'éren'a '&ﬁ ballast sangat diperlukan untuk

.-Il

keselmbangamkapal saat melakukan bongkar mudt
1.3. Cakupan Mas’alah i “#

Cakuban masalah merup.él.{an ruanglingkup yéng kan dikaji melalui
penelitian dengan rhempertimbgn'gkan ke?kha'san bidang kajian, keluasan dan
kelayakar masalahf Porth\a béllast sa,ri':galaﬁ penting/ di atas kapal karena
perannya yang sangat berpenpengaruh terhiadap keselmbangan kapal seperti

""‘\- : | &

memompa masuk air balfast ke tanki dan mengéluarkan air ballast dari

& '\. "-«.

-\.

tanki. Makadari it sa'n.gatlap pentlng menjaga Kinerja pada pompa ballast

agar kebutuhan air ballast di atas kapal bisa terpenuhi.

1.4, Perumusan Masalah

Sangat luas sekali kerusakan pada ballast pump. Salah satu elemen
yaitu bantalan (bearing) menjadi penyebab kerusakan pada ballast pump
karena kurang maintanance serta pemeliharaan dan perhatian. Berdasarkan
latar belakang uraian di atas, maka dapat diambil pokok permasalahan yang

akan dibahas pada pembahasan bab selanjutnya dalam skripsi ini, sehingga



penulisan skripsi ini tidak menyimpang dan memudahkan dalam mencari

solusinya.

Berikut masalah yang menulis angkat adalah :

1.4.1 Faktor apa saja yang memepengaruhi kerusakan ball bearing pada
pompa ballast ?

1.4.2 Apa dampak kerusakan ball bearing pada pompa ballast ?

1.4.3 Upaya apa saja yang dilakukan untuk menangani kerusakan ball

P
bearmgﬁ%ﬁé‘b%pa‘o'allast 7 E{.q "L;:,.'f "
~ \
2\

LY
l\'.

1.5

bear@gibadip&np Iaﬂasf”"j . //é:

> s

1.5.2. Untuk m‘gﬁge}i]u: ‘d‘efmpak dari- keruiﬁkari ball bearing pada pompa

. P

A 'l'—"t
ballast. -
1.5.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menangani

kerusakan ball bearing pada pompa ballast.
1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin di capai, penelitian ini
diharapkan dapat mendapat manfaat baik secara langsung maupun tidak

langsung. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat teoritis



Sebagai tambahan pengetahuan untuk memperluas wawasan
bagi penulis dan pembaca, serta dapat juga digunakan sebagai
sumber informasi yang terkait pada salahsatu sistem permesinan di
atas kapal.

1.6.2 Manfaat praktis
Hasil dari penulisan skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi

untuk memberikan pemahaman yang mendasar dalam melaksanakan
) Q ILVIU Pr.
kegiatarl _ {,Qefa‘b\'/atan dan perb‘a’ikar_l, serta pelatihan terhadap
) T
g ] [ g
per}géi}rf;uh bantalan (bearing) pada ballast. gump

1.7 Sistematika Penulisan
|

/ |

Untukl memahamit skripsi ini lebifjelas datam pemahaman penulisan
agar mencapai tujuan‘yang diharapkan; maka penulis/menyusun skripsi ini
dan dikelompokan sadi* bebérapa sub-sub dengfa_t}_ sistematis, sistematika

&~
tersebut disusun.Sebagai-berikut. "y

¥ LA
¥ k. = P

BAB | PENDAHULUAI-\]
Bab ini mencakup sebagian besar usulan penelitian yang terdiari
latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika dalam penulisan skripsi. Latar belakang memuat
dasar-dasar pokok pikiran beserta data pendukung untuk
memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai judul yang
dipilih. Rumusan masalah dalam sebuah penelitian adalah hal

yang paling dasar yang akan menjadi penentu dalam pembahasan



BAB II

BAB Il

BAB IV

dalam penelitian tersebut. Tujuan penelitian dirumuskan dalam
bentuk pernyataan yang konkret (observable) dan dapat diukur
(measurable) sesuai dengan rumusan masalah. Manfaat
penelitian membagi tentang manfaat yang diperoleh dari
penelitian tersebut, baik bagi kepentingan pengembangan
program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. Sistematika

penulisan memuat-bagian-bagian skripsi yang disusun secara

~ AW 1L " LJ Pr.
sistewgi@'ﬁiéh urut dalam satu Fufiiutan pikir.
x'\-.“-"‘x 2 '.'.I__.r:‘_-_
KAJAN PUSTAKA X2
- g Ny

Kajian pustaka adeti teori yan s digunakan untuk mendukukng

pembahasan ‘topik pénelitian. \Pada bab' ini- juga memuat
| | i’ I

kerangke_pikir penél.itian y_{a'\ng akan- dibuat berdasarkan buku

atau referensi yang akan mendukung dalam/penelitian ini.
ME TODEPENELITTAN

Ly

v
i

Pada{‘gab jmi Iangkah-langkgtl yziﬁg dimiliki dan dilaksanakan
oleh peneliti dalg;n raﬁéka Imengumpulkan informasi atau data
dan menyelidiki data yang diperoleh. Metode penelitian
menguraikan rancangan penelitian antaralain: langkah-langakah
yang akan dilakukan, waktu penelitian, sumberdata dan langkah-
langkah untuk memperoleh data, kemudian diolah dan dianalisis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini terdiri dari hasil penelitian yang diperoleh dari hasil

penelitian yang dan analisis data yang harus dibahas. Analisis /



BAB V

pembahasan bertujuan untuk menjawab dan membuktikan
hipotesis yang disusun untuk mencapai tujuan penelitian. Bab ini
berisi gagasan penelitian yang terkait dengan pekerjaan yang
dilakukan pada bab sebelumnya, yaitu observasi, deskripsi dan
analisis. Uraian gagasan terkait dengan hasil penelitian teoritis
dan hasil penelitain terkait lainnya.

PENUTUP L —
13.’,‘ lLFu'TU p
Ba /J;V _{%_\'l&upakan bab terabg{rﬂ'@% 1$| utama skripsi, termasuk

e

4:. ,
ulan dan saran. Kesl pulan esuai dengan masalah,
& % %ﬁ
= i
3 me

ik

an ‘ {lngkas%n darl hasil diskusi dan

| ; L oE | .
\\, yang. dianjurkan pa ¢ en'hufuan-gqn memenuhi semua
L1 -'. L III Ih. I'

R ... . ,._;.-'_*'
.\ NS
m\mp rkuat ha‘penelltlan tent

pff L? digunakan untuk

g pg'pielesaian dan jawaban.
‘m 1;-‘- /

Saran dmﬂﬁfbkar}febaﬁl sobsuyang ditujukan untuk memecah

masalah yang dialami. Saran harus konstruktif, mendidik,

obyektif dan sesuai dengan topik yang sedang dibahas.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
Guna mendukung pembahasan dalam penelitian, maka diperlukan

hasil analisis sebelumnya mengenai pengaruh kerusakan ball bearing

terhadap ballagwmv DK Of !ﬁaﬂg@ f_erlu
o
dari beber,a"gaif taka terkait pembahasan skrip ’g'ql B
/‘ OO

diketahui dan dijelaskan

ar_llalch;%&a(‘hm glg}; 3 cérl .pgl’ I atau cara berfikir yang
berkaltan“‘de‘g‘ pﬁg]unan secara SI n?;s terhadap suatu untuk
menentukahab‘gﬂian ’Qtuburarqan aﬁ'tar baglan serta hubungan dengan
keseluruhan.

Sementara itu, menurut Menurut Satory dan Komariah
(2014) dalam bukunya yang berjudul educational administration
innovation for sustainable development analisis adalah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karanga, perbuatan dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan sebenarnya (sebab-musabab duduk perkara

atau hal lainnya).
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2.1.2 Teori Bantalan (Bearing)

Menurut Harris & Kotzalas (2006), Bearing merupakan bagian
penting dari bagian komponen mekanik dan memegang peran
penting, fungsi Bearing adalah untuk menopang poros agar tidak
menimbulkan gesekan berlebihan saat berputar. Dalam sistem kerja
pompa bearing memegang peranan yang sangat penting karena
merupakan eleme ?E qlai_lf\q;[_yar}g mendukung putaran poros pompa.
Bantaiaq&'%bi‘érmg) harus cukup kua‘t};}%ar poros dan komponen

meéiy[a‘fnnya bekerja denggn baik. Seﬁ&q@ésam pompa memiliki

E .~ ,.!‘h |l' " I'II I?
speslflkaSI me '%a’\‘“{etak masmg masing komponen.
S T
r |' :\ _q? l |' k|
Demikian juoa I (Tb‘ear_mg) merupakan salahsatu

|._ I, 1 -

komponen yé.p@ iasa

FfOfOS ng mMgalljbe_E’;an/iert,entu /géﬁing'ga gerak putar atau
@/
gerakan gdrak balldapat berlangs%gg dengan halus, aman dan

—F ; I_ a4

komponen ter%ut dﬁpat tEﬁan Igsrha Bantalan yang digunakan pada
elemen mesin harus memiliki kekuatan dan daya tahan yang
mumpuni komponen mesin lain dapat bekerja dengan baik dan
lancar.

Dalam sistem Kkinerja pompa bantalan mempunyai peranan
yang sangat penting karena merupakan bagian penting dari
perputaran poros pompa. Bantalan harus cukup kuat agar poros dan

komponen mesin lain nya bekerja dengan baik.
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Sementara itu menurut Hevi Herlana, Ullu, Toni Prahasto dan
Ahmad Widodo (2013) bantalan glinding (ball bearing) merupakan
salah satu kompone penting pada mesin dimana kegagalan pada
komponen bantalan merupakan salah satu penyebab utama kerusaka
pada mesin.

Secara umum bantalan (bearing) dapat diklarifikasikan
menjadi 2 bagian yaitu:——_

2.1.2. 1; E@E&%arkar: 1g_e|1:ll[;;ﬁ Ea'%hélqg,tenhadap poros

2 1 211 Bantalan Iuncur

'ﬁ: \

-
3 --x.-

hmgga panas yang dihasilkan

= /
Wgeseka%cukﬁ@ggl, tetapi jika sistem
pglum_agan--ddlla@kén dengan baik, bantalan
""Iuncur-aka'ri'-a.é.r.).at meredam getaran sehingga
hampir tidak menimbulkan suara.
2.1.2.1.2 Bantalan gelinding
Dalam bantalan (bearing) ini, putaran
poros dibatasi oleh adanya gaya sentrifugal
pada elemen glinding, dan terjadi gesekan yang
kecil. Konstruksi yang rumit dan proses

pembuatan nya yang relatif sulit, tetapi proses
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pelumasan nya cukup sederhana dan cocok
digunakan pada beban yang relatif lebih kecil.
2.1.2.2 Berdasarkan arah beban terhadap poros
2.1.2.2.1 Bantalan radial
Bantalan radial atau jurnal bearing
dimana arah yang ditopang oleh bantalan ini

__merupakan tegak lurus dengan sumbu poros,

) 13.’,‘ ILMU p
/ "!‘;ﬁ‘ﬁt “dan  bant % tqgebqt menopang gaya radial
7~ JoN
Ii{% darl batang poros s\@%\rﬁ% utar.
F lan ':tersebut mentrasm|3|kan poros

- ..'H 3 4 "N

.-x‘xx& P pasang‘dﬁe.ngah %osfurnal

A talangegndlﬁﬁ}ﬁusus

~———Pada bearing jenis ini mampu
menopang beban yang searah dan tegak lurus
dengan sumbu poros. Bearing jenis ini
sangat menguntungkan, tapi dalam beberapa
kasus, seperti dalam kasus kebisingan bantalan,
konsumen lebih memilih bantalan luncur

daripada bantalan glinding, karena dampak kuat

pada rotasi bebas.
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Konstruksi bantalan (bearing)

Pada bearing terjadi gesekan rotasi antara bagian yang
berputar dan bagian yang tetap melalui elemen rolling seperti bola
(bullets) rolle, needle roller dan spherical. Bantalan (bearing)
adalah bagian dari elemen yang memungkinkan dua benda
dihubungkan ke satu dan kemudian dipindahkan relatif kepada beda
lain. Ball bearing juga dapat meminimalkan gesekan dengan
menggunakan»qlai'émeh 'r‘nle'nggémldlng (ball atau cylinder). Ball
bear:nd*d%{)at menahan tekanan radlz:I\[ @gak lurus dengan sumbu
p(.)rr:é?“g;:Berlkut adalah struktur bamtalan bb}a (baII bearing):

24\3.1  Lintasan dalam (outer race),
2.1.3.2 Pengikathola (.fétai.neq' =\

—_— '7 1

211133 Elemen"gglinéﬁng atau"boiél(ball)

T “m

2T 3‘4 Alur dalam (mner race) =
N ; 4
Bahan ba;{@alan (ball bearing) C

e

L=
oy

Padta_ufmgim nya bairllialanlzdibuaét dari baja khrom tinggi, efek
stabil jika terjadi panas juga diberikan pada bahan baja, selain itu
tinggat keausan pada bahan baja pun tentunya sangat kecil dan
mampu memberikan umurpanjang ketika dalam penggunaannya,
tetapi ada juga bantalan yang menggunakan bahan baja paduan
karbon rendah.

Prinsip kerja bantalan (ball bearing)
Jika dua logam bersentuhan dan bergesekan satu sama lain,

gesekan pembentukan panas dan keausan akan terjadi. Selain untuk
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meningkatkan perporma kerjanya, pelumasan juga ditambahkan
untuk mengurangi kontak langsung mengurangi kontak langsung
antara dua elemen tersebut agar mampu dihindari.

Jenis bantalan (ball bearing)

Berdasarkan gaya gesek yang ditimbulkan antar permukaan
bantalan gelinding, ia memiliki keuntungan gesekan yang sangat
kecil. Elemen gelinding-seperti bola atau rol dipasang diantara
cincin ba%ain &iiam (Ijal;;lcl;lnc;;j Ex'érraﬂlka salahsatu cincin berputar,
bofcalia\féu roller akan menggelinding, rﬁﬁ‘}e@buat gesekan di antara
keduaﬁya jauh Iebth --kecn. Bantala} gellndlng yang telah
dlklarlflkaSI blasanya sama dengan bantalan luncur. Bantalan luncur

{1y L
terdiri darnbanlalan raﬂlal barjtalan ragial| teputama ‘menanggung

1\\ L | .-'

beban radlal dan beban aks:al keCII sedangkan beban aksial

memgawa bebah sei_ajar'dengah sumbu pgros Berikut ini adalah

beberapa?\ems bearmg: : *‘:"‘
. 'Illff A P

¥

2.1.6.1 single grodvé balllFbaearings
Bantalan memiliki lekukan yang dalam dikeduan
cincin. Karena alurnya, jenis bantalan ini idealnya dapat
menahan beban radial dan aksial. Maksud dari beban radial
adalah beban yang tegak lurus terhadap sumbu poros.
2.1.6.2 Double row self aligning bearings
Ada dua baris bola dalam jenis ini, dan setiap bola

memiliki lurnya sendiri-sendiri  dilingkaran dalam.
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Biasanya terdapat alur bola di bagian luar ring. Cincin
bagian dalam biasanya bergerak dengan sendirinya untuk
menyesuaikan posisinya. Ini adalah keutungan dari jenis
ini karena dapat mengatasi lebih sedikit keselarasan poros.
2.1.6.3 single row anguler contact bearings
Dilihat dari konstruksinya, jenis ini sangat sesuali
pada beban radial. Bantalan ini biasanya dipasangkan
ad "'.Sbalhllt_aqﬂnu lalrfg-{tﬁf s dari apakan bantalan
ﬁp@ p

G’“«-:;térsebut dipasangkan secara p“ar\ Iatau terbalik, sehingga

"

: S
/ antalan teﬁabmq@mdapm men\han bantalan aksial.
2r 1 § 4 D_Qub& row anguler oﬁ‘iftactf b‘earlngs

-ll.
n||enahan beban radial, jenis ini juga
BN —F .- I. _J
-da'ﬁqtﬂ nafian ‘ﬁak&lal dalam dua-arah. Karena

f.jm_:} \ stru%;éf .'t||ﬁe '|_Ejfdépa‘; megtjé{] torsi. Jika ruang yang
‘El gﬁedla t‘k mencukupl jﬁgls?nf juga dapat digunakan
uhtuﬂfﬁw.enggantlﬁja p@h_t_alan. !
2.1.6.5 Double ro.v.v-barrei ;(.)Iler bearings

Bantalan ini memiliki dua garis baris elemen roller
yang pada umum nya mempunyai alur berbentuk bola pada
cincin luarnya. Jenis ini memiliki kapasitas beban radial

yang besar sehingga ideal untuk menahan beban.

2.1.6.6 singl row cylindrical bearings

Jenis cincin ini biasanya, memiliki dua lekukan

yang terpisah. Efek daeri pemisahan ini adalah cincin



16

tersebut dapat mengikuti cincin lain untuk bergerak secara
aksial. Ini merupakan keuntungan karena cincin
pada bantalan ini dapat dengan mudah menyesuaikan
posisinya jika bantalan harus berubah bentuk karena suhu.
Kapasitas beban radial jenis ini juga besar dan sesuai untuk
kecepatan tinggi.
2.1.6.7 Tapered roller bearings
Daﬂ suﬁJtLFandang struktural, tipe ini ideal untuk
l@ﬁa’ﬁl aksial dan radlaéi‘ J@%unl dapat dipisah dimana

'\
(j_} ,plncm bagian dalam dan roi‘“@;ubungkan bersama, dan

/ cmcm Iuar’g" pr.sqﬁl?m \'\f

2_:_...1:-6.8 sigg{?gé‘i ction t @H be‘arlng,s

9 e aczTn |r-;'i sangat cocok untuk menahan
o A A

an algm satu arah Komponen dalam

i \bxbaqla]m dni 0 @EEL *dlplsah,%ra’ ~untuk memudahkan
' Qerﬁ‘n ' Beban aksial mm/iﬁhn yang dapat didukung

gérg;i[}}ung pada kecw%an ‘TL
2.1.6.9 Double direction thrust baearlngs
Jenis bantalan ini hampir sama dengan single row
cylindrical bearings, hanya saja jenis bantalan ini dapat
menhan beban aksial dalam dua arah. Komponen juga
dapat dipisahkan agar mudah dibongkar.
2.1.6.10 Ball and socket ball bearings
Jenis bantalan ini memiliki alur bulat yang dalam
yang memungkinkan  komponen  berdiri  sendiri.

Kemampuan menahan beban aksial sangat besar.
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2.1.7 Pengertian pompa

Menurut Edwards (2015 : 96) menyatkan bahwa pompa
merupakan suatu alat yang dapat memindahkan cairan dari tempat
yang lebih rendah ketempat yang lebih tinggi atau ketempat yang
mempunyai tekanan yang sama. Pompa memberikan tekanan
tambahan (lebih positif) pada cairan sehingga dapat menghilangkan
gaya potensial, sehingga cairan dapat mengalir. Selain fungsi di
atas, pompa jugaidaﬁa{ hlléne'rﬁpq,tlf?n aliran cairan yang bergerak
lebih \bg"nyak dalam “batas waktu J;erfbntu Penggerak pompa

"'\-_-'.-" " ___.-

blagaﬁya adalah steam englne gas engjmg steam turbin, motor
listrik dan mofor bakar. Saat mem|I1h pompa heberapa persyaratan
harus dapat dipenuhi agar pon]pa yang digunakan dapat berjalan
secara ekonlomls ﬁmar; cJJIan ber,kelan Jutan

xPonpa adalah mesln yang dlgun@,kan tntuk memindahkan

LJ" L

4
fluida di{Q satu tempat ke tempat lain. g()mpa di kapal terutama
X

et

dogunakan uﬂtﬂk rﬂenga_il_l{kanlhmmyak dan air (sebagi fluida),
karena cairan akan mengalir di pompa, dan pada keadaan kedua,
cairan dipaksa untuk dibuang. Perubahan pada tekanan ini dapat
terjadi secara bergantian, seperti pada pompa oli, pompa
plinger/centrifugal, dan juga dapat terjadi secara teratur dari satu
tekanan ke tekanan lainnya, seperti pada ejector dan pompa
sentrifugal.

Pompa adalah segala alat yang digunakan untuk memompa

caitan, lebih tepatnya pompa adalah mesin yang dapat menggerakan
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cairan dari lokasi kelokasi akibat adanya perbedaan tekanan. Pompa
tidak akan bisa bekerja sendiri untuk memindahkan atau
mengangkut cairan, tetapi harus ada pesawat bertenaga (motor)
untuk menggerakannya.

Ballast pump memiliki impeller (baling-baling) yang
digunkan untuk memindahkan cairan dari posisi rendah ke posisi
tinggi. Tenaga dari motor disalurkan ke poros pompa untuk
memutar lmQ_eﬂEﬁaka'n IEjléiéro'rr"g_ q,letl sudu-sudunya. Karena adanya
tekanag,&"calran mengalir keluar melaltjl mﬂgeller diantra sudu-sudu,
dlsfftq:é; tekanan cairan nalk karena adaan{dorongan oleh impeller
oléh/ karend itu, peran |mpeIIer pompa adalah_memberikan gaya
dorong padé zat|eair, seh{ngga rr]enlngkatkan energi pada zat cair.

| 1 f7

PermS|p kQ\ja ballast pump yaltu bagaimana zat cair masuk

kedaTam pomipa; dan bagalmna, cara meng,gérakannya artinya pompa

4

dlhldupkgg pertama kali (start) sehlnggé pompa dapat bekerja
o

sesuai fungsinya. .~ [

Kegunaan pompa ini merupakan agar pompa dapat bekerja
lebih cepat bila digunakan pada pompa kecil. Ada kipas angin dan
diberi sudu-sudu radial di dalam pompa. Ada selubung pompa di
dalam pompa, yang selalu di isi air. Saat kipas dedang berputar, air
di dalam sudu-sudu dialirkan ke dinding, dan terdapat cincin air
yang ketebalannya sesuai jarak antar lubang.

Dalam ballas pump, tekanan tidak boleh melebihi tekanan

kerja. Saat penutup ballast ditutup, ballast pump didak boleh
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bekerja terlalu lama, karena hal ini dapat menyebabkan suhu cairan
lain dan merusak alat lain. Ballast pump terdiri dari beberapa bagian
yaitu:
2.1.7.1 Impeller
Impeller adalah cakram logam yang melingkar
dengan saluran yang sudah dipasang dsebelumnya untuk
aliran fluida.—tmpeller dibuat dari perunggu, kuningan,

W ILMU p
,x @Myﬁk karbonat, stain ggq@*ajau besi tuang, dan bahan

Nﬁ

Ofbl‘a te égaL d| dalamnya, untuk
ﬁem&rsthkan cairan yahg rﬂ\}ngéllr
2.1.7.3 Motor Ilstnk atau erektro motor
Motor listrik berfungsi sebagai tenaga pompa yang
bersumber dari tenaga listrik.
2.1.7.4 Casing
Fungsi dari casing yaitu sebagai penutup impeller
pada suction dan top conveying, sehingga berbentuk
pressure tank untuk memberikan media pendukung dan

lubang bearing dan impeller.
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2.1.7.5 Suction nozzel
Suction nozzel digunakan untuk mengisap cairan
kedalam rumah pompa.
2.1.7.6 Discharge nozzel
Discharge nozzel digunakan untuk menekan cairan

keluar dari casing pompa.

2.1.7.7 shaft
ﬁtﬂ’éﬂ Edh%%kaﬁ“@gﬁk enggerakan torsi penggerak
2 =
-»j |mpeller serta bag"ﬁqﬁ r lainnya selama

pompa.

2.1.7.10 Mechanical seal
Seal mekanik yang dapat bergerak, yaitu seal yang
menghubungkan bagian diam (stasionary) dengan bagian
berputar (rotary).
2.1..7.11 Nut and bolt
Digunakan untuk mengikat bagian-bagian pompa

agar rapat dan tidak ada celah.
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2.2 Kajian variabel
Menurut Bisma Murti (1996) variabel didefinisikan sebagai
fenomena yang mempunyai Variasi nialai dan variasi nilainya diukur secara
kualitatif dan kuantitatif. Menurut sifatnya, variabel ini dapat dibedakan
menjadi 5 yaitu : sifat variabel hubungan, hubungan antar variabel, urgensi
permukaan instrumen, dan tipe skala pengukuran.

2.2.1 Hubungan Antar Variabel

A Q 1L " LJ Pr.
2211 ngjgiVé"riabel Bebas (Indepen len-Variable)
-\,\-\\ i " :..I:__,-.‘_-_
r,_{‘?’l' Variabel ini° mempunyai x'p‘éggaruh atau menjadi
o h T
¥/ ;

. !

penyebab-terjadifva perubatian pada variabel lain. Sehingga

hisa'dikatakan bahwa perubatian-yang terjadi pada variabel
| | i’ I
ini diasumsikan’ akap m_éngakibatkan terjadinya perubahan

F

o variabel lains'Seperti” dalam: penelitian jika dalam sebuah
o il i

g_fpénelitian‘ dinyatakan ‘akan berus}afh_g mengungkap “analisis

pé‘ﬁgaruh kerusakan batt bealﬁng terhadap pompa ballast

LA
L r e ih

di MV. DK 03” mfil_léa variabel bebasnya adalah “kerusakan
ball bearing” Disebut variabel bebas karena variabel ini
tidak bergantung pada variabel lain. Sedangkan variabel
“prestasi belajar” bergantung dan dipengaruhi oleh variabel
“motivasi belajar”. Variabel bebas atau indevenden ini juga
bisa disebut sebagai variabel stimulus pengaruh prediktor. Di
dalam permodalan persamaan struktural, variabel bebas

disebut sebagai variabel eksogen.
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2.2.1.2 Jenis variabel terikat (Dependent variable)

Variabel terkait atau dependent adalah variabel yang
keberadaannya menjadi satu akibat dikarnakan adanya
variabel bebas. Disebut variabel terkait karena kondisi atau
variasinya terkait dan dipengaruhi oleh variasi variabel lain.
Kemudian ada juga yang menyebut variabel output, kriteria,

respon, dan indogen Contoh variabel dependent: apabila

W ILMU Pr,
seq;rabg penelltl tidak mem'gyngkap ‘“analisis pengaruh
‘x
Q"‘ 'kérusakan ball pearing terhadaprpompa ballast di MV.
Y /i

DK 03" maka yang menjadl varlabel terkainya adalah
“pompa ballast” Varlabel |n| dinamakan sebagai variabel
|
terkalt karena tm_ggl dan Hendahnya tekanan pada pompa juga
berpegaruh terhada.p kmerja hait bearmg yang optimal.
2.2:1 {.gl;KJems VarlabeLC(l)lr\tfol '(Control Va;able)

> Jeqls varlabel ini me[EpaRan variabel yang dibatasi dan
-

dikendalikan pengaruhnya sehingga tidak berpengaruh pada
gejala yang sedang diteliti, dengan kata lain yaitu dampak
dari variabel bebas terhadap variabel tidak terkait tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Dalam
beberapa penelitian ini variabel ini tidak dinyatakan secara
eksplisit, tetapi lebih kepentingan dengan sipatnya
eksperimental variabel ini dibutuhkan pengendalian yang

sifatnya sangat penting.
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

Nama peneliti | Judul penelitian Hasil
Muhamad Analisa Pengukuran kerusakan elemen-elemen pada
Riva’i, Nanda Kerusakan bantalan gelinding dapat dilakukan dengan
Pranandita .
(2018) Bantalan Bola | mengukur getaran yang ditimbulkan berupa

(Ball Bearing)
Berdasarkan
Signal Getaran
. -;-,EJ Y

‘i.
,{L
N

.'-""\
St i

: '11

i

,,,?

sinyal frekuensi ketika bantalan tersebut
berputar. Pengukur getaran pada bantalan
dengan menggunakan alat ukur vibrasi.
l_|J{-émisaIJ(afr%ﬂfya.ng terjadi pada bantalalan
gelinding méhpuii~kerusakan pada rangka

(cage), ring Iuar:?qmer ring), ring dalam
(mner ring)..dan e}amen gelinding (balls).

Bantalan gelinding vang digunakan pada
penelltlan |n| tlpe deep groove ball bearing
!;?mor se||| 6003 RS dengan diameter dalam
{d)— 17; mm, / diamater luar (D)= 35 mm,

,t(laqul_bearmg (3}:-":'10’ jumlah elemen
¥ getindig? ¢Nb) ﬁ}}p buah, dan diameter

\elemen gelind\iﬁ{g _(Ba) = 4,75 mm. Pada

A Putagan bantatan (Fr) = 2003 rpm ( 33.38

Hz) didapatkan hasil percobaan terhadap
bantalan yang telah mengalami kerusakan
pada lintasan luar pada frekuensi 138 Hz,
kerusakan lintasan dalam pada frekuensi
196 Hz, kerusakan pada bola bantalan pada
frekuensi 88,8 Hz dan kerusakan pada

pemisah pada frekuensi 13,8 Hz.

Persamaan : kerusakan ball bearing
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Perbedaan :

menunjukkan identifikasi pengukur getaran untuk mendeteksi kerusakan ball
bearing, sedangkan yang dilakukan oleh penulis membahas tentang identifikasi

keusakan ball bearing pada suatu pesawat bantu.

Penelitian yang dilakukan oleh Rivai dan Pranandita lebih

Nama peneliti Judul penelitian Hasil
Fajar Analisa Dari hasil penelitian ini disimpilkan
Dewantoro terjadlﬁ&alll‘;ﬂyntja.mll bﬁh\pbagpenyebab terjadinya bunya api
(2020) ,D%fpada ball pada bea'rmﬁ'ﬁh@ft generator adalah
.
.y Kerusakan pa 'B’éahlng, jenis bearing
T~ 1 \
gesual,,-ppnggunaan bearing
|l."r II _.-'\- '.I '-__.
F ! 1
#batas waktu yang. ditentukan
‘~ ,'tl __ é '_ ghyal.'l-”lf(-épedulian masinis
1 1 N, ' hada per ‘%/\./z;tanf: e’r'jn ada generator.
5 \\\ SRS th:f f J 9 paa 9
B b, ¢ Dampak’ dari Cpﬁfhasalahan tersebut
xh¢‘~-..__ﬁ___l. s t Y o
———-yaitl p, tergariggunya inerja  sha
AV

' g'ehé-r-a-ltor terganggunya olahgerak kapal

dan dan kedatangan kapal. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
yaitu melakukan pengecekan minyak
lumas pengecekan bearing, overhaoul
shaft generator, penggantian bearing,

serta pemeriksaan rutin berkala pada

bearing shaft generator.
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Persamaan : kerusakan ball bearing

Perbedaan : penelitian yang dilakukan

ke runing hours pada bearing tersebut

sedangkan yang dilakukan oleh penulis membahas tentang PMS (plant

maintanance system) yang tidak dijalankan sesuai ketentuan.

oleh Fajar Dewantoro lebih menunjukan

yang melebihi jam kerjanya sedangkan,

Nama peneliti Judul per.;E"tI@M

Hasil

Muhammad y

.én"ﬁjrsm terhadap

/bearlng pecah

=
I

lvan Fadilah “
_:.=-=_.-"

(2020) [/

l"‘:F f l
terhaﬁ"p

-merfgggm 'ﬁ&l’ tersebut adalah bearing
R
yang rusak diganti dengan yang baru

HaS|I yang"é‘,rggrgleh dari penelitian ini

menunjukan 'ibahwa penyebab

ﬁ%ﬁmya pecahnya ball bearing
4qrjad| Kurangnya presisi  saat

uka*p pemasangan pada body

i g o

el

t berdampak buruk
rjé:r ,darl

purifier. cara

serta perawatan berkala terhadap

purifier tersebut benar-benar dijaga
terutama  perawatan yang dapat
menimbulkan kerusakan pada bearing

atau pada bagian lainya.

Persamaan : kerusakan ball bearing
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Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh muhammad ivan fadilah lebih
menunjukan ke kurang presisinya pemasangan shaft pada body bowl yang
dapat berdampak buruk terhadap kerja dari purifier dan mengakibatkan
pecahnya ball bearing tersebut. sedangkan yang dilakukan penulis membahas

tentang standarisasi dan kualitas pada ball bearing.

2.4 Kerangka pikir -L_?-.*‘-"'-I'{” LV Py,

X . | 7

Semuaﬂglﬁé?ga;ng digunakan: pasti akan rusa‘kﬁyang juga berlaku untuk
semua jeng;;ﬁ%esin, jika pengounaan-terus men:é:ff-;?sf akan terganggu. Ada
banyak alésan, sepertl peravv_atén yang ‘tidak memadai atau kerusakan
pesawat akibat kesalahan pengdprasian: pada kurun wakiu tertentu. Maka
dari-itu, ontuk merlnperéqpat [5enentyaﬁ': kerlusakan ball bearing pada saat
ballast pum&r::tzerdasarkan pe-nigz-alaman sepenqh}aila tentang prinsip kerja
ball bearingﬁb:akq%xpesav;/at b'éllllast pump, telatl gli'gfépkan beberapa langkah
untuk mengetah;i kéﬁmsakgﬁ ter;si?but,i?deng;n dilampirkan gambar dan
metode perawatan. Ini kemudian akan memudahkan oprator untuk
memudahkan kesalahan yang terjadi. Dalam hal ini penulis akan
mendeskripsikan kerangka dari beberapa bearing pada diagram air,
pengaruh dari bearing tersebut dan pengaruhnya terhadap kerja ballast
pump dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan yang telah
dibuat. Meskipun jangka waktu perawatan dapat bervariasi tergantung pada

perhatian terhadap ball bearing. Adapun jangka waktu perawatan periodik

selanjutnya dapat ditetapkan berdasarkan hasil perawatan yang pertama.



27

Manfaat dari perhatian dan perawatan bertujuan agar ball bearing
bekerja dengan baik dalam sistem ballast pump dan tidak mengalami
gangguan. Selain itu umur pemakaian bearing dan pompa akan bertahan
lama berkat perawatan yang berencana dan berkesinambungan. Adapun
diagram alur dapat dilihat pada gambar diagram dibawah ini :

Gambar 2.1 Diaaram keranaka fikir

Kerusakan Ball Bearing Terhadap Pompa

[ Bl D7 \BDK 03

DN
& v

v [y
Faktor-lfaktpr k sgkan | paya pcpccgahan dan
ball bear, i erusan-ball bearing
= =2 l
o PMS (planed erawatan pada ball
maintenance sysie earing harus sesuai
tidak dijalankan s dengan PMS
ketentuan dan UK o Chief engineer
penerapannya ' £ mengirimkan
o Standar ball bearing Sl permintaan kepada
yang tidak sesuai dilakukan penggantian perusahaan untuk
dengan kualitas o Perputaran hall membual requisition
o Terdapat kontaminai bearing tidak stabil untuk original spare
seperti kotoran dan part.
debu pada hall o Melakuan penggantian
baering Filter fire dumper
)

optimal

Ballast pump bekelja‘
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2.5 Hipotesis Penelitian

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah dalam penelitian,
setelah penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir.
Tetapi perludiketahui bahwa tidak semua penelitian harus merumuskan
hipotesis. Penelitian yang bersikap ekplorasif dan sering juga dalam
penelitian deskriptif dan tidak harus merumuskan hipotesis. Hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, oleh karena itu
1 Py, o
rumusan masalahe penellﬁlanlbllésl;ny;.I(j.rsusun dalam bentuk pernyataan.
‘x W A
Dlnyatakan Sﬁér;entara dikarenakan jawaban yar;g’cﬁberlkan baru didasarkan
pada teorj ya:g relevan; belum dldasarkan pada fakta fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data. Penelitian yang merumuskan hipotesis
| | i’ I

. |
yaitu_ jenis penelitian_aix method. Pada.penelitian ini tidak ‘'merumuskan
hipotesis. T etapi akan menemukan.hipotesis; Hipotesis yang akan diuji pada

penelitian‘initadalah gebagaiberikut - /0

251 HO : TI&ak a;ga pengaruh terhadap “Kerusakan ball bearing pada
pompa ballast di MV DK 0:3 yang diakibatkan kurang maksimalnya
tekanan pada pompa ballast.

2.5.2 H1 : ada pengaruh terhadap kerusakan ball bearing pada pompa
ballast di MV. DK 03 yang diakibatkan kurang maksimalnya teknan
pada pompa ballast.

2.5.3 HO : tidak ada pengaruh pada terhadap kerusakan ball bearing pada

pompa ballast di MV. DK 03 yang diakibatkan terkikisnya ball

bearing pada pompa ballast dan sering dilakukan pergantian.
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254 H1 : ada pengaruh terhadap kerusakan ball bearing pada pompa
ballast di MV. DK 03 yang diakibatkan terkikisya ball bearing pada
pompa ballast dan sering dilakukan pergantian.

Untuk hipotesis statistik sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Jika probabilitas > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.




BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Dari uraian yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya mengenai
analisis pengaruh kerusakan ball bearing terhadap pompa ballast di MV.
DK 03 dengan menggunkan metode SWOT (Strengths, Weaknesses,
% ILMU p
Opportunities, fl‘@éaﬁ) dan SHEL" (&W,xHardware Environment,

L|veware) rﬂa\@ penulls mengambil keamp@fﬁ_ﬂengan harapan dapat

memberl pedoman a,ta}l Q_@;lhyéi'egalar‘}ftemang masalah yang sama kepada
1"-\. L

o
pembaca yaltu ;:__-"é" /

51.1 Fakton peny&_

badl pearlngl pada pallast pump

S
;Mamtarrance System) yang tidak

L _.:_ '._ l-_ll'.i

dlantaranya penerap
n\ ""'?" |:| |T.5-

|

dualan@m seqﬁ R aﬁdﬁ Kualitas - abéj bearmg yang tidak
memenuhimg?[anﬂqrd,._sgrta jerkm&amﬁ‘hsf kotoran dan debu yang
menempel pada.b'éill' bearing.— -

5.1.2 Dampak yang ditimbulkan ball bearing pada ballast pump mengalami
krusakan yaitu, kerjapada ballast pump tidak maksimal karena ball
bearing tidak mendapat perawatan secara periodik, permukaan ball
bearing yang tidak berkualitas tinggi sangat mudah terkikis, dan
penurunan tekan pada ballast pump.

5.1.3 Upaya yang dilakukan terhadap ball bearing dari pengaruh kerusakan

agar ballast pump dapat bekerja dengan optimal yaitu dengan

90
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91

mengganti ball bearing sesuai jadwal yang ada di PMS (Plant
Maintanance System) dan seluruh crew kamar mesin wajib menjaga
kebersihan yang ada di kamar mesin.
Saran
Dari kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran
mengenai permasalahan yang dibahas dalam bab sebelumnya, yang mana
saran tersebut semoga. _dapat duad;kan pedoman dalam menyeledaikan

W ILMU Pg
masalah yang tekw atas kapal antara ﬁrarﬁ "L'-_f.r ,

Y

5.2.1 Sea,bé@}y‘a fourt englneer harus Ieblh «sﬁ“e;;\?ﬁg, ‘memantau kerja dari

pada batwahannyfaf@‘qaia~ Pl\71"§ hﬁs;a bgnalan dengan baik dan perawatan

berlalan secar‘a --—,ﬁ; .: A A
AL "._"-'r" q".-"l;:“ :

5.2.2 Sebauk{.%a perus{a ! ‘ I%d@gah baI/earmg yang berkualitas

sesma‘ﬁ‘\énqaﬁ‘ok agar dapat dlgunak,au{ anlam jangka waktu yang
b ¢~
sangat Iamax__olaﬂ',f'hre\E engmeer'hgusﬁ_%emmta ke pihak perusahaan
~_A R =~

untuk mengirimkan spare part yang original.

5.2.3 Sebainya seluruh crew kamar mesin harus melakukan pemberian
grease agar menguranngi menempelnya debu dan kotoran pada ball
bearing dan menggantinya sesuai runing hour yang ada kemudian

seluruh crew kamar mesin senantiasa menjaga kenersihan di kamar

mesin dan mengganti filter fire dumper secara berkala.
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LAMPIRAN 1

SHIP PARTICULARS MV. SPIL NITA

PT. KARYA SUMBER ENERGY
SHIP'S PARTICULARS

LAUNCHED 1994, JAPAN INM-C 1626.9 MHz
[ INDONESA_| [OELIVERED - EMAL__|_mv dkO3kse(@namail.com
DATAM SHIPYARD MITSUI ENGINEERING & SHIPBUILDING COLTD ::;me g: xm
HULL NUMBER 1405 TELEX NIA | NA
—— MMSI 625300029
] Iex. NAME HARPOON
CE/FLAG INDONESIA
| ——— el T ic510m WL
LOA M i s .
LBP K { L
BREADTH 1 ! E prs
DEPTH (mowded) 7 1. e . - 4050 M
HEIGHT (maximum) B L] r !
BRIDGE FRONT - BOW. 15§10M | (4 155 e .
BRIDGE FRONT - STERN | J|1 3170M |+ e = =
| I [l EXOA s A T i
- ..
NET 15.851 M1 § C AP, BLST TKS (100 %)
GRT ' 27011 M1 | LY M3 T BALE {i3) FP.IK 17838
[DEAD WEIGHT 46.637 MT 1 01 10.455 m3 NOt 9,885 m3 NOAP/S
3 NO 2 120 11.974m3 | _NO.2P/S
D ] NO3 1 ; 11.978 ma_| ~NO.3P/5
TROPICAL FRESH 316 M fL 11, MT NO 4 3 _]E% m3 NO 4P/S
FRESH 3574M 11 NOS 1.308 m3 NOSP/S
TROPICAL | 33mm [ 127 ol '
SUMMER 11 e a; APT
WINTER a1 113 & ) “NO CH
LIGHT SHIP T= 0 I 70, 5723Ams | TOTAL
1 g o] TANKS - | | ? Va0 NC!
MAIN ENGINE ISTSUI BEWSSS0MC M 87.4 FW, AFT PARTICULARS
M.C.O 850 PS 1 RP MD: 87.4 WINCHES 2 ing Plesure: 40 Kg
SPEED ECO MDOST| 7 W-zs ™. D75 mm, L200 m, SWL7G0kN
[CONSUMPTION 4 |_4095 _}-}Brake Gear 2 2 Manual Handle
[MAX CRITICAL RANGE 10,100 PS X TH.RP! 4FOTg| 4092 Winch BB, =~ | - |-
AUX_BOILER TYPE GADELIUS GCS-21 "~ | [oee7r] 2862 WINDLAS 2 N/A |24 Tons x 15 mimin, Brake Capactty: 169.2 Tons
GENERATOR (3 sets) DAIHATSU 6DL-20 B T 2532 E - - |-
6 MT/ DAY - 3MT / DAY [5Foc 4798 [ANCHOR 2 N/A | Typo: STOCKLESS, Weight : 8.300 MT
SAGOR EMG. i i
SOLID KEYLESS TOTALMOO[  181.8 M3 TOWING
- TOTALMFO| 1877.7M3
G STEM v 2 onmma e e ees |

FIXED FIRE FIGHTING E

MAIN PUMPS NO.| CAPACITY |HEAD| RPM | FIXED FIRE FIGHTING EQUIPMENT N |

BALLAST PUMP

BALLAST PUM 100 % 26.718 AR RIS

CH BO 3 BALLAST 12589 NO 1CYL TK

UNPUMABLE 200 LO SUMP TANK 15.1

CONSTANT EX FW 250 “LAST DRYDO ME LO 334
) 25/1018-071118 | [MFO 1877.7

Al BATAM MDO 1818
4X25T SWL
TYPE FUKUSHIMA ELECTRO HYD KH-2526
HATCH COVER MC GREGOR ( 4 PANELS PER HATCH)




LAMPIRAN 2

CREW LIST MV. SPIL NITA

KSE CREW LIST
Page
11
1.Name of ship 2.Port of arrival / Departure 3Dste
MV. DK 03 BALIKPAPAN 38 AUGLT2000
4.Nationality of ship S.Last port 6. Nature and No. of data and place of
dentity ds (
INDONESIA CILACAP s vallty)
7.NO | 8Family name,Glven S-R':nml:' | Gender ' 10. Nationality u.D:;TMd“:lmw (CO/MMAVY) (0O/MM/YY)
1 | FANUSMAFTUKHIN | MASTER | _M-—-NDONESIA—| /07/1974 F 091429 19/12/19
) WMw 19/02/21 Cilacap
2 | TEGUHARIANTO = \ v 98 F 015008 29/01/20
/"-‘ WA —T onegia, 25/04/22 Cilacap
3 AWALS A& :;_yc’ M | INDONESIA 22/1 91'?' |' 097661 24/01/ 20
-~ Bangkalan,indol ﬂ 01/21 Cilacap
4 ElFA [g?( 3/0 M |Nl§vm 24/03/1995 19/03/20
r Semarang,Indonesia Cilacap
5 m.’;/‘g.. M | INDONESIA 996 E 57379 31/20/19
P e donesia 4 Cilacap
6 2’?‘5 fl’ F'J 0 9554 25/02/20
— e
7 |8 ] rEr2 INDON: ol Fp2br 14/04/20
KWN ! a - 26l07/22) - Cilacap
& | NANDAYOGI - " M | INDON |~ BO76857 " 20/03/20
FERNANDO . Srag a | 23/06/20 Cilacap
9 | RASULAADE - JR4JE [ 'nool 0foa/1981 [} 5057259 19/12/19
PRAT A | Magéldng Indonesia . [ 28 3 Cilatap
10 | KHUSNUL AMART M [T ESIA ! _1'5 ~.22/09/19
i o K iz . __Cilagap
11 | TONYSETIAWAN NESIA & 22057 25/02/20
= | psla 1/02/, Cilacap
12 | AR DONES! 275 12 21/09/19
\ ﬁ donesia 20/09/21 Cilacap
13 | MUW.sU A e 976 r_.-" 1169, 20/03/20
Purworejo,Indonesi 1 Cilacap
14 | MOHAMAD NADI ENG M INDONESIA 04/04/197, F 084613 29/01/20
FIRMANSY; QM | Jakarta m 0/11/20 Cilacap
15 FAISAI.TAHIR‘\:“ OILE| INDONESIA | _—17/12/1986 " F005943 31/10/19
L & JakaFndone ? 08/08/20 Cilacap
16 | HAFIDH QWAIY M DONES Wz F125577 14/04/20
— ai, Indonesia 22/03/21 Cilacap
17 | ARIANTO OILERC | M | INDONESIA 07/10/1984 B 009806 19/12/19
Kebumen, Indonesia 20/02/21 Cilacap
18 | ROFIDIN €OoOK M | INDONESIA 21/04/1962 E 096950 24/08/19
Brebes, Indonesia 13/06/21 Cilacap
19 | ADIIYAFAJAR O/CADETA | M | INDONESIA 19/05/2000 F 241935 17/08/19
SETYAWAN Klaten, Indonesia 12/07/22 Cilacap
20 | BHARATA O/CADETS | M | INDONESIA 08/12/1998 F 241949 17/08/19
NAROTAMA Tuban, Indonesia 12/07/22 Cilacap
21 | DERIZULKARNAEN | €/CADETA [ M | INDONESIA 07/08/1998 F 241981 31/08/20
Tasikmalaya,indonesia 19/07/19 Cilacap
22 | VEGAKAUTSAR E/caoers | M | INDONESIA 15/02/1993 F 24193 23/08/20
SETIADY Indonesi 11/ cap
. U a
CAFTF 3
OF KR3 y

¢ e
Q""”’4 sumssa“‘«




LAMPIRAN 3

JENIS-JENIS BEARING




LAMPIRAN 4

KONSTRUKSI BALL BEARING




LAMPIRAN 5

KONTRUKSI POMPA BALLAST

SPACE FOR
o
g
) . |
=
- b
WK g
<t [T
QD 4
G‘v
q s
I . S5 o o
= [ A¥. . o
L ; . :':_-l: 1 _;:: _::
= " v -
il : \'-II 70 - ..-' i:: s
I .-.;'H. _._t u l-i:""h "-:'\-\.'
— X & ~
\ [+
Y - o2
i o
&8 = A
& =
4-933
s 5kyE ORISR

et

24(BC i

——
2 9 8 3 9 2
3| 3| 9 9 3| s
3 — —
12-925  12-92
DIMENSION : mm S
ACCESSORIES (FOR 1 PUMP) MASS
PRESS.GAUGE&JOINT 1SET | PUMP (FC) | - Ko SERVICE No. 1 BALLAST PUMP
COMP. GAUGE&JOINT I1SET | PUMP (BC) | 420 Kg
GAUGE ROOT VALVES WITH BOARD | 1SET | MOTOR 525 1¢ TYPE HYD KH-2526
75k
s x| DRWG No. G035




3-9
51 55
299 7
300 59
5 : 63
V- ,
16 b 36
Q 2
35 |
| I :IIJ o >
42 Iv2 |
- 3 4 , 403
3' .r | .‘j-:';. T
¥ L | 36)
30 ZA |
Ly i_
1 & =/

# MARKED MATERIALS : REFER TO SPECIFICATION TABLE

co

#*MARKED Q'Ty : REFER TO SPARE PARTS LIST

PART MATERIAL __|lPART MATERIAL i
i NAME OF PART 1 o o— Q'TY - NAME OF PART | —avEoF ey Q
PUMP CASING * * T |[ 59| SPRING WASHER SPECIAL STEEL | SWRH | #
2| CASING COVER % & 63 | BOLT ST .STEEL SUS &
3 | IMPELLER B x 1_|[299 | SeT BOLT MILD STEEL SS400 | 1
5 | PUMP SHAFT * & 300 | WASHER MILD STEEL SS400 | 1
7 _| FRAME CAST IRON FC200 301 | IMPELNUT & WASHER | # | & s
8 | BED CAST IRON FC200 361 | IMPELLER KEY ST. STEEL SUS
16_| GLAND BRONZE BC3 401 | "0 RING(CASING) RUBBER 1
30_|_MOUTH RING x * 2__|[ 403 | "0"RING(CASING) RUBBER 1
35 LANTERN RING RONZE BC3
36_| GLAND PACKING CARBON FIBER 1S TYPE HYD KH-2526
42 | SUBMERGED BEARING | CARBON i
51 | COUPLING{MOTOR) __| CARBON STEEL | S35C i
55 | KEY CARBON STEEL | S35C 1 DRWG No. S021
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Wawancara

LAMPIRAN 6
LAMPIRAN WAWANCARA
dilakukan di MV. DK 03 ditujukan kepada Chief engineer dan

Superitendent. Wawancara bertujuan untuk memperoleh keterangan dan data

yang lebih valid untuk digunakan sebagai data pendukung dalam penyusunan

skripsi. Pertanyaan mengenai faktor kerusakan, dampak dan upaya pada ball

bearing, pengaruh terhadap kinerja pompa ballast, serta upaya untuk

menangani

masalah ball bearing terhadap kinerja pompa ballast. Adapun

wawancara yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

Nama

Jabatan
Penulis
Chief enigineer:
Penulis
Chief engineer:

Penulis

Chief engineer:

Penulis

Chief engineer:

Penulis

: Slﬂ_l.(gjéﬁ{é{n
/ C;ﬁ"l;gf engineer

Wawanc_a_[@..ejengéniCHu'-'ef _eq_gi feer.

’ v - ]
’ i o

; I_Daagi chief

lya, pagi det

. 1zin bertanya chief ?

lya silahkan det

: Chjef, apakah anda sebelumya pernah-mengalami masalah pada

po_r_iﬁpa batlast yang discbakan6leh balfbearing?
Y-éi, saya_pernahgmenemui masalah tersebut jauh sebelum kamu

naik juba.

:Apa indikasi yand' palir.'fgE serilng muncul atau yang terutama dari

kerusakan ball bearing terhadap kinerja pompa chief?

Indikasi yang biasa muncul dari kerusakan tersebut adalah oleh
suara bising yang berlebih pada saat pompa dioperasikan
kemudian  diikuti dengan tekanan yang tidak normal, dan
kebocoran pada mechanical seal, dari itu saja kemungkinan
besar dapat kita duga masalah yang terjadi pada pompa ada
di ball bearing.

: Jadi indikasi yang biasa adalah oleh suara, apa faktor dan dampak

tersendiri dari ball bearing pada pompa ballast tersebut?



Chief engineer: Faktor dari keadaan ball bearing adalah yang terutama, apakah

Penulis

bearing tersebut masih layak guna atau tidak? Seperti kondisi
yang terlalu lama tidak diperhatikan dan kurangnya penerapan
perawatan yang tidak sesuai ketentuan. Sedangkan dampak
terhadap pompa ballast adalah pompa tidak dapat berkerja secara
maksimal karena berkurangnya tekanan pada pompa akibat daripada
kerusakan pada ball bearing.

: Apa usaha yang sebaiknya dilakukan untuk mencegah maupun
menangani kerusakan dari ball bearing tersebut?

Chief engineer: Sebagai piqggperaﬁudj a}itaﬁ kapal kita harus memperhatikan

kondl,i\'%bal]'l pearing dengan melaﬁ),k,an perawatan secara periodik

_ur@K mencegah terjadinya kerusakam qecara dini pada bearing.

JQka/sudah terlanjur terjadl kerusakan ’Eér,sgbut hal yang bisa kita
lakukan adalah dengan menggantmya dengan yahg baru, itu
dlkarenakan dlllhat dari peralatan yang ada di'atas kapal kita tidak
mendukupg pntuk Jnjlelakukan perbaikan pada-ball bearing
tersebut.” Perlu‘q\uga membefhatlkan tata cara memasang bearing

dan alat yang pas dlgunakan unttk mepasang dengan benar agar

'tldgk*terjad} mlss ajllg‘nment e x <3

Penulis

Chief engineer
B.

: Ball@ehlef ter|h1aka5|h banyak.:;atas penjelasan yang anda
berikan untUi pertanyags, saya*chief. Saya akan menelitinya lebih
lanjut tentang keadaan ini.

: Oke det , jangan lupa belajar lebih rajin.

Wawancara dengan Superitendent.

1. Nama : Hermawan Sulistio
Jabatan : Superitendent
Penulis : Selamat siang pak

Superitendent
Penulis

Superitendent

: lya selamat siang det
. 1zin bertanya pak

. iya silahkan det



Penulis : Apa tindakan anda jika terjadi kerusakan ball bearing seperti
yang telah dilaporkan oleh Chief engineer kepada anda pak?

Superitendent : Tentu saja saya selaku orang dari kantor pusat yang terjun ke

lapangan menginformasikan kepada perusahaan tentang kejadian

tersebut. Kami lakukan pengenalan karateristik dari ball bearing

tersebut terhadap pompa dan juga memastikan kepada maker

tentang ada atau tidaknya faktor kesalah produser. Setelah itu

kita pastikan akan mengirim spare part dalam kondisi baik dan

benar ke kapal sesuai dengan permintaan Chief engineer.

Demlklan %ddlﬁg&ﬂluc% engineer kapal tersebut, kami

sarapk Ntk lebih mengenaTl Iigué@hstlk dari spare part yang

r
dib an oleh ka al dan me Efan informasi kepada
-Q% ARE p. Q P

Penulis I ; ! makasitata "ban anda Karena dengan sedikit

Superltendent j




LAMPIRAN 7

KUISIONER ANALISIS SWOT

(ANALISIS PENGARUH KERUSAKAN BALL BEARING TERHADAP
POMPA BALLAST DIMV. DK 03)

Identitas responden

Nama : Sukasman Tandatangan :
Jabatan : Chief Engineer

Tanggapan responden

Acuan pengisian kuisioner ini adalah sebagai berikut :
Penilaian urgensi Penanganan :

Ang besar kete*aatannya
Agat kurang besar&eterklan_tannya

Urgtnsn
NO ;'f Penanganan
. & | 2 1
v
v’
1§ v
Konstruksi p%ﬂbﬁumd;h_dwaﬁmi v
Tingkat kepedulian kSaling m sesama
masinis dalam bekerja sama terjadi v
kerusakan di atas kapal
Urgensi
NO Indikator Kelemahan Penanganan
5|14 |3 2 1
Pemakaian ball bearing melebihi jam kerja v
Kualitas ball bearing yang tidak memenuhi standar v




Penerapan PMS (Plant Maintenance System) tidak

3 | dijalankan sesual ketentuan
Pemasangan bantalan poros yang tidak hati-hati dan
4 | tidak sesuai standar yang ditentukan v
Anak buah kapal yang menyepelekan pentingnya
5 | melakukan perawatan pada pompa ballast
Urgensi
NO Indikator Peluang Penanganan
5|4 2
1 | Jalur pelayarannya tidak beresiko dari faktor alam
Proses bongkar muat ema tu lama
2 | memudahkan p n pdmphlball
..[ ﬁ{“ P'E"f .
Waktu be r yang lama mem \ 7
3 ballast [ =
perawa q\i}o a ballas ﬁ? s
Fhaan perlhal pe ¥
4 i
rebpodl BT
—f"Peru n cep: ' v i
5c|'pengga an? ‘:"1
[ e P 1
[ 5 ] il "':'L_ .
I i | i Urgensi
N© 1 fam -E“ Pen an
- "~., % w2 [V 2
Keter ‘ rijpihak
1 pe 0 . ,..-*"' A
Terdapat¥o Se i debu.d.a.nka’to F
2 | padaba / vV
= o
Minimnya tingkat %Wa n
3 | overhaul pada sa al séndar® L
4 | Mahalnya harga spare part pengganti
Pengiriman spare part pengganti tidak di semua w,
5

pelabuhan sandar
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